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Abstrak— Universitas Negeri Surabaya memiliki perpustakaan 

digital atau yang disebut juga dengan Digilib Unesa mempunyai 

berbagai macam layanan, ruang, dan dukungan untuk anggota 

akademis termasuk mahasiswa. Adanya Digilib tentunya 

memudahkan mahasiswa dalam mencari berbagai referensi 

seperti buku hingga penelitian terdahulu khususnya yang sedang 

menempuh semester akhir dan mengerjakan tugas akhir yang 

memerlukan berbagai macam referensi. Melihat pentingnya 

layanan ini tentunya membutuhkan pengembangan secara 

berkala agar dapat terus meningkatkan layanan yang dimiliki. 

Salah satu masalah penting ialah masalah tingkat kepuasan 

pengguna Digilib. Maka dari itu perlu adanya analisis kepuasan 

mahasiswa jurusan teknik informatika UNESA terhadap Digilib 

untuk menentukan kepuasan pengguna, kenyamanan pengguna, 

kecepatan pencarian informasi, dan kemudahan saat mengakses 

Digilib Unesa. Penelitian ini mengadopsi variabel dari framework 

PIECES, Usability Testing, dan Information System Success yang 

akan digunakan sebagai indikator dalam instrumen penelitian. 

Analisa data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) menggunakan IBM SPSS 

AMOS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Information and Data serta Performance memberikan pengaruh 

positif terhadap variabel dependen Attractiveness yang berarti 

pengguna tertarik dalam menggunakan Digilib Unesa karena 

mempunyai website yang stabil, menyajika informasi dan data 

yang tepat serta user interface yang menarik dengan hubungan 

antar variabel dapat dijelaskan sebesar 76,8%. Adapun pengaruh 

positif variabel independen Performance dan Attractiveness 

terhadap variabel dependen Information System Success yang 

berarti bahwa pengguna merasa puas dengan pelayanan Digilib 

Unesa karena memiliki performa website yang baik, mudah 

diakses, dan mudah dipelajari dengan hubungan antar variabel 

sebesar 51,8%. 

Kata Kunci— Digilib, PIECES, Usability Testing, Structural 

Equation Modeling. 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan majunya teknologi salah satunya dalam 

bidang teknologi informasi, membuat manusia mudah dalam 

saling bertukar informasi melalui media online. Berkembang 

teknologi informasi mulai diterapkan di berbagai organisasi 

dan sistem, salah satunya sistem pada perpustakaan. 

Perpustakaan juga dapat memaksimalkan layanan melalui 

media online dengan layanan perpustakaan digital. 

Perpustakaan mampu meningkatkan serta memaksimalkan 

layanannya dengan sistem yang mudah diakses dan digunakan 

dimana saja[1]. Amerika Serikat adalah awal mula 

perkembangan perpustakaan digital yang saat ini sudah 

menyebar hampir di tiap negara termasuk Indonesia. Menurut 

International Federation of Library Associations and 

Institutions (IFLA)[2], Digital Library merupakan 

 
perpustakaan dengan koleksi online yang memiliki objek 

digital berkualitas, juga dikembangkan dan dikelola sesuai 

dengan prinsip internasional. Koleksi dalam perpustakaan 

digital dapat diakses secara berkala yang didukung dengan 

layanan yang dibutuhkan serta memudahkan pengguna. 

Salah satu perpustakaan yang telah mengembangkan 

sistemnya adalah Digital Library Unesa. Universitas Negeri 

Surabaya merupakan universitas yang terkenal di Indonesia 

dengan kampus pencetak pendidik yang telah mencetak banyak 

guru. Tentu hal tersebut perlu ditunjang juga dengan sebuah 

aplikasi pembelajaran. Seperti misalnya Perpustakaan Digital 

(Digilib) sebuah perpustakaan akademik berbasis teknologi 

informasi yang menyediakan layanan cepat, akurat, dan mudah. 

Digilib Unesa memiliki berbagai macam layanan, ruang, dan 

dukungan untuk anggota akademis dalam hal ini adalah 

mahasiswa. Digilib Unesa memiliki beberapa layanan yang 

dapat diakses oleh mahasiswa diantaranya: Karya Dosen dan 

Tenaga Kependidikan; Karya Akhir Lulusan; E-Journal 

Springer; E-Journal EBSCO; E-Journal Cambridge, IOPAC; E- 

book/E-Journal Emerald Insight dan Perpustakaan Bahasa dan 

Budaya China UNESA. 

Digital Library berkembang seiring pesatnya pertumbuhan 

teknologi. Karenanya perpustakaan harus terus berinovasi 

mengikuti arus perkembangan saat ini. Tentu dalam 

pengembangannya, pengelola perpustakaan perlu persiapan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang responsif 

terhadap perubahan[3]. Salah satu hal penting dalam 

peningkatan kualitas layanan adalah dengan menganalisa 

tingkat kepuasan pengguna. Perlu adanya analisis kepuasan 

mahasiswa terhadap Digilib Unesa untuk mengetahui tingkat 

kepuasan dan kenyamanan pengguna, kecepatan pencarian 

informasi, serta kemudahan saat mengakses Digilib Unesa. 

Menurut standar ISO 9126 mengenai kualitas perangkat 

lunak[4], Usability merupakan salah satu penentu kualitas 

perangkat lunak. Usability sendiri berarti sejauh mana 

perangkat lunak dapat dipahami, dipelajari, digunakan, dan 

menarik bagi pengguna. Sehingga perlunya dilakukan usability 

testing menentukan mengetahui kualitas sebuah perangkat 

lunak. Usability Testing adalah sebuah teknik pengujian yang 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa mudah pengguna 

dalam menggunakan perangkat lunak[5]. Penelitian ini 

menggunakan framework PIECES dengan menambahkan 

variabel yang ada pada Information System Success Model dan 

Usability testing untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

penelitian yang mana memiliki keuntungan untuk dapat 

menentukan kinerja strategis dari proses finansial, internal, 

pembelajaran, pertumbuhan, serta perspektif dari pengguna. 
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A. Instrumen Penelitian 

Skala pengujian yang mudah dipahami oleh responden. 

Pengambilan sampel dapat dilakukan pada sampel kecil dengan 

hasil yang dapat diandalkan. Secara efektif membedakan 

apakah perangkat lunak dapat digunakan atau tidak. 

Hasil analisis data tersebut diolah menggunakan Structural 

Equation Modeling. SEM atau Structural Equation Modeling 

merupakan teknik statistik multivariat dengan menggabungkan 

berbagai aspek analisis dan regresi, dimana dalam prosesnya 

peneliti dapat secara bersamaan menjelaskan hubungan antar 

konstruk laten dan variabel terukur[6]. Teknik analisis dengan 

model ini dilakukan guna menjabarkan secara keseluruhan 

keterkaitan antar variabel dalam sebuah penelitian. SEM 

bertujuan untuk memeriksa dan menguji kebenaran suatu 

model. Itulah mengapa hal utama yang diperlukan dalam 

penggunaan SEM ialah dengan membentuk sebuah model 

hipotesis yang memiliki model struktural dan model 

pengukuran dan membentuk sebuah diagram jalur yang 

berdasarkan justifikasi teori. 

Dengan berdasar pada penjabaran masalah diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Model Kepuasaan Mahasiswa Jurusan Teknik Informatika 

UNESA terhadap Digital Library dengan Pieces Framework, 

Usability Testing, dan Information System Success” dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang dapat berguna bagi para pengelola dalam mengambil 

keputusan mengembangkan Digital Library tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa 

tahapan yang dimulai dengan tahap identifikasi masalah untuk 

mengetahui masalah yang akan dianalisis. Dilanjutkan dengan 

melakukan studi literatur yang relevan untuk menemukan dasar 

acuan yang akan digunakan selama penelitian. Tahap 

selanjutnya menyusun kuesioner dan pengumpulan data. 

Selanjutnya dilakukan analisis pada data-data yang telah 

terkumpul dan pada tahap akhir dilakukan penarikan 

kesimpulan. 

perancangan sistem[7]. Dalam PIECES terdapat enam fokus 

sebagai parameter untuk menganalisis sistem. Ini menjadikan 

PIECES meliliki keunggulan dibandingkan dengan metode lain, 

seperti jika dibandingkan dengan metode Technology 

Acceptance Model (TAM) yang hanya menggunakan dua 

presepsi diantara 5 konstruk yaitu persepsi kemanfaatn dan 

persepsi kemudahan[8]. Dalam penelitian ini digunakan 2 

fokus pada framework PIECES sebagai indikator diantaranya; 

Performance dan Information and Data. 

Information System Success Model oleh DeLone and 

McLean sudah banyak digunakan untuk mengukur kesuksesan 

sistem[9]. Information System Success mengidentifikasi dan 

menggambarkan hubungan di antara enam indikator penting 

keberhasilan sistem informasi[10]. Keterkaitan indikator 

memiliki tujuan penting untuk mengukur dan menganalisis, 

kesuksesan sistem informasi yang berkualitas. Peneliti memilih 

model ini karena memiliki variabel serta indikator yang selaras 

dengan permasalahan dan telah menyelesaikan permasalahan 

serupa pada penelitian terdahulu. Enam indikator tersebut 

meliput; system quality, information quality, service quality, 

use, user satisfaction, dan net benefit.. 

Usability testing adalah sebuah teknik pengujian yang 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa mudah pengguna 

dalam menggunakan perangkat lunak. Salah satu metode 

usability testing yang banyak digunakan dalam penelitian 

adalah User Experience Questionnaire (UEQ) dimana 

memiliki kegunaan untuk menghimpun data kuantitatif tentang 

impresi pengguna mengenai pengalaman pengguna pada suatu 

produk. Metode ini mempunyai keunggulan sehingga peneliti 

mendapatkan impresi pengguna terhadap sistem secara 

menyeluruh meliputi aspek usability hingga aspek user 

experience. Metode ini menyediakan tool analisis yang mudah 

digunakan serta meinterpretasikan hasil secara akurat[11]. 

UEQ mempunyai 6 skala penilaian. Peneliti menggunakan 

salah satu skala penilaian atau variabel dari UEQ yaitu 

Attractiveness. 

 

  
 

Gbr. 1 Alur Penelitian Gbr. 2 Konstruksi dari Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode kuantitatif menggunakan survei dalam bentuk 

kuesioner. Konstruk penelitian menggunakan framework 

PIECES dengan menambahkan variabel yang ada pada model 

penelitian Information System Success dan Usability testing 

untuk mengkonstruksi mengenai kepuasan mahasiswa terhadap 

Digital Library Unesa. 

Framework PIECES merupakan sebuah model yang 

berfungsi untuk mengklasifikasikan sebuah permasalahan, 

peluang, dan arah pada ruang lingkup analisis hingga 

Konstruk pada Gbr.2 menunjukan menunjukkan 

penggabungan ketiga model penelitian yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Berdasarkan pada konstruk yang telah terbentuk 

dihasilkan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

H1: Information and data berdampak positif terhadap 

Attractiveness. 

H2: Performance berdampak positif terhadap Attractiveness. 

H3: Information and Data berdampak positif terhadap 

Information System Success. 
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H4: Performance memberikan pengaruh positif terhadap 

Information System Success. 

H5: Attractiveness memberikan pengaruh positif terhadap 

Information System Success 

Untuk menguji hipotesis yang telah dijabarkan diatas, maka 

perlu dilakukannya penyebaran kuesioner untuk 

mengumpulkan tanggapan dari responden. Dalam proses 

pembuatan kuesioner terdapat indikator yang akan digunakan 

untuk menjabarkan masing-masing variabel penelitian dalam 

bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Variabel serta indikator 

yang digunakan dalam penyusunan kuesioner penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel I. 
 

TABEL I 

INDIKATOR PADA KUESIONER PENELITIAN 

 
Sedangkan untuk penilaian pada tiap pertanyaan atau 

pernyataan dalam kuesioner ini digunakan pengukuran skala 

Likert sehingga menghasilkan penilaian yang lebih akurat. 

Skala Likert berguna pada pengukuran yang berkaitan dengan 

pendapat, sikap, maupun persepsi dari seseorang atau 

sekelompok manusia terkait suatu kejadian sosial yang 

terjadi[12]. 
TABEL II 

SKALA LIKERT 
 

 
B. Populasi dan Sampel 

Ukuran sampel yang besar mempunyai peran penting 

terhadap tafsiran hasil analisis SEM. Rekomendasi ukuran 

sampel pada penggunaan model SEM adalah jumlah sampel 

yang berkisar antara 100 sampai 200 responden[13]. Populasi 

serta sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa 

pengguna Digilib Unesa yang mengambil Jurusan Teknik 

Informatika angkatan 2018. Perhitungan sampel menggunakan 

teori Slovin dengan batas toleransi kesalahan yang digunakan 

sebesar 5%. 

TABEL III 

POPULASI MAHASISWA TEKNIK INFORMATIKA ANGKATAN 2018 
 

Dengan menggunakan rumus Slovin didapatkan total sampel 

yang dibutuhkan sebanyak 127 responden untuk memenuhi 

batas minimal jumlah responden dengan rincian perhitungan 

sebagai berikut: 

  Pelayanan DIGILIB Unesa sudah 

memuaskan. (ISS03) 

4. Attractiveness DIGILIB Unesa nyaman untuk 
diakses. (A01) 

DIGILIB Unesa baik untuk dilihat. 
(A02) 

DIGILIB Unesa menyenangkan untuk 

dilihat. (A03) 

DIGILIB Unesa ramah untuk dilihat. 

(A04) 

Tampilan DIGILIB Unesa menarik 

untuk dilihat. (A05) 

Tampilan DIGILIB Unesa bersahabat 

untuk diakses. (A06) 

 

No. Variabel Indikator 

1. Performance Mudah mengakses DIGILIB UNESA. 

(P01) 

DIGILIB Unesa berjalan stabil saat 

diakses bersamaan. (P02) 

DIGILIB Unesa tidak mengalami 

hambatan ketika mengoperasikan 

perintah dalam waktu yang singkat. 
(P03) 

DIGILIB Unesa merespon cepat 

perintah permintaan atau pembatalan. 

(P04) 

DIGILIB Unesa menyediakan navigasi 

dan menu yang dapat dijalankan 

dengan interaktif dan mudah. (P05) 

DIGILIB Unesa memiliki penampakan 

antarmuka yang menarik. (P06) 

Menu-menu secara cepat dapat 

memberikan informasi yang 
diinginkan saat mengakses DIGILIB. 

Unesa (P07) 

Terdapat aksi pembatalan dengan 
mudah pada DIGILIB UNESA. (P08) 

DIGILIB Unesa memiliki tampilan 

yang sama saat menghasilkan output. 
(P09) 

Tidak mengalami Error saat 

menggunakan DIGILIB UNESA. 
(P10) 

2. Information 

and Data 

DIGILIB Unesa memiliki ketepatan 

tinggi saat menyajikan informasi. 

(ID01) 

DIGILIB Unesa mensajikan informasi 

sesuai dengan kebutuhan. (ID02) 

DIGILIB Unesa memberikan 

informasi yang mudah untuk dipahami 
dan dipelajari. (ID03) 

DIGILIB Unesa memiliki Data yang 

mudah untuk digunakan atau diakses 

sesuai kebutuhan. (ID04) 

3. Information 

System 

Success 

Sistem DIGILIB Unesa sudah 

memuaskan. (ISS01) 

Informasi dalam DIGILIB Unesa 

sudah memuaskan. (ISS02) 
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n : Total sampel 

 
𝑛 = 

𝑁 
 

 

1 + 𝑁𝑒2 

 
(1) 

N : Jumlah atau total populasi 

e : Batas toleransi kesalahan 5% 

185 
𝑛 = 

1 + 185(0.05)2 

185 
𝑛 = 

 
C. Analisa Data 

 
 

1.4625 
= 126.4957 = 127 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah sebuah model 

analisis statistik yang kian populer saat ini. SEM adalah 

gabungan dari anlisis faktor dan regresi[14]. Model analisis 

multivariat ini digunakan untuk menggambarkan keterkaitan 

hubungan linier antara variabel pengamatan atau yang disebut 

juga indikator dan variabel tidak terukur secara langsung atau 

variabel laten. Model ini sangat berguna jika terdapat suatu 

variabel dependen yang ditengah proses pemodelan pada 

hubungan persamaannya berubah menjadi variabel independen. 

Peneliti dapat menganalisa beberapa tahap sekaligus, yaitu 

pemeriksaan validitas, analisis faktor konfirmatori, analisis 

path, serta analisis regresi. 

Peneliti menggunakan SEM dengan pertimbangan bahwa 

model ini memberikan metode yang secara langsung 

berhubungan dengan kaitan ganda secara bersamaan 

memberikan efisiensi analisis statistika. SEM juga dapat 

digunakan pada pengujian terhadapt keterkaitan secara 

komprehensif dan memberikan suatu wujud transisi analisis 

exploratory menuju analisis confirmatory[15]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai pengujian terhadap data yang 

akan di analisa. Dilanjutkan dengan analisa data yang telah 

terkumpul dan pemodelan dengan Structural Equation 

Modeling (SEM) hingga penarikan kesimpulan. 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas serta reliabilitas dilakukan guna 

mengetahui seberapa relevan pertanyan yang telah disusun 

pada kuesioner dengan penelitian ini. Proses pengujian 

menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 24. Jika nilai 

korelasi ( 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka indikator tersebut dapat 

dikatakan valid dan dapat digunakan proses berikutnya, dan 

jika hasil tidak valid maka indikator tidak dapat digunakan pada 

proses selanjutnya. Pengujian validitas ini melibatkan menguji 

23 indikator yang telah ditentukan sebelumnya beserta 128 data 

responden yang terkumpul, maka ditentukan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
0,1723. Hasil uji validitas indikator dijabarkan pada Tabel IV. 

TABEL IV 
HASIL UJI VALIDITAS 

 

 

 

 

 

 
 

Dari proses uji validitas dapat diketahui bahwa setiap 

indikator memiliki nilai korelasi > 0.1723. Berdasarkan hasil 

uji tersebut menunjukan bahwa semua data yang ada pada 

instrumen penelitian memiliki hasil yang valid dan bisa 

digunakan pada tahap pengujian selanjutnya. 

Setelah memastikan instrumen penelitian telah valid, 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas guna mengetahui seberapa 

konsisten pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini. Data yang 

ada pada instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel atau 

konsisten apabila indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,70. Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel V. 

TABEL V 

HASIL UJI RELIABILITAS 
 

 
 

Tabel diatas menunjukan hasil nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,969. Maka dapat dikatakan kuesioner dinilai reliabel 

atau konsisten. 

B. Analisis Model Pengukuran 

Selanjutnya dilakukan Analisis Model Pengukuran atau 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis ini adalah 

sebuah proses analisis guna mengidentifikasi model 

pengukuran yang tepat. Apabila model mempunyai item 

bernilai error rendah serta nilai loading factor yang tinggi 

maka model tersebut dapat dikatakan baik. Model Pengukuran 

yang diajukan dapat digunakan adalah model yang memiliki 

indikator yang mempunyai nilai loading factor > 0,5 yang mana 

berarti model pengukuran dapat dikatakan valid. Untuk 

mengetahui nilai loading factor peneliti menggunakan software 

IBM SPSS AMOS 24 yang akan menampilkan nilai loading 

factor pada masing-masing indikator melalui proses calculate 

estimate seperti pada Gbr 3. 

 P03 0,777 Valid 

P04 0,759 Valid 

P05 0,773 Valid 

P06 0,773 Valid 

P07 0,762 Valid 

P08 0,777 Valid 

P09 0,812 Valid 

P10 0,811 Valid 

Information and Data ID01 0,781 Valid 

ID02 0,767 Valid 

ID03 0,782 Valid 

ID04 0,815 Valid 

Information 

System Success 

ISS01 0,668 Valid 

ISS02 0,670 Valid 

ISS03 0,723 Valid 

Attractiveness A01 0,812 Valid 

A02 0,790 Valid 

A03 0,775 Valid 

A04 0,815 Valid 

A05 0,737 Valid 

A06 0,781 Valid 

 

Variabel Indikator r Hitung Hasil 

Performance P01 0,766 Valid 

P02 0,776 Valid 
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Gbr. 3 Model Diagram Alur Awal 

TABEL VI 

NILAI LOADING FACTOR TIAP INDIKATOR 
 

 
Hasil model pengukuran yang dilakukan terhadap konstruk 

menghasilkan loading factor yang lebih besar dari 0,5 sehingga 

dapat dikatakan model pengukuran dinyatakan valid. 

 

C. Uji Kecocokan Model 

Proses yang dilakukan untuk mengetahui kecocokan 

distribusi data yang ada pada sebuah model penelitian 

terhadap distribusi teoritis tertentu disebut dengan 

Goodness of Fit atau Uji Kecocokan Model. Kriteria 

kecocokan model yang digunakan dalam proses pengujian 

goodness of fit adalah; CMIN, Probability, CMIN/DF, GFI, 

AGFI, TLI, CFI dan RMSEA. Untuk mencapai nilai 

goodness of fit yang sesuai terdapat nilai cut-off yang perlu 

dipenuhi pada masing-masing kriteria. 

Setelah melakukan proses confirmatory factor analysis 

pada tahap sebelumnya, didapatkan hasil bahwa dibeberapa 

kriteria pada model pengukuran belum memenuhi nilai cut- 

off. Hasil Uji Kecocokan model ditunjukan pada Tabel VII 

berikut. 

 
TABEL VII 

HASIL UJI KECOCOKAN MODEL 
 

Indeks 

Kecocokan 
Nilai Cut-off Nilai Hasil 

CMIN 
Diharapkan 

Kecil 
248,329 Kurang Baik 

P ≥ 0,05 0,126 Baik 

CMIN/DF ≤ 2,00 1,109 Baik 

GFI ≥ 0,90 0,861 Kurang Baik 

AGFI ≥ 0,80 0,829 Baik 

TLI ≥ 0,95 0,987 Baik 

CFI ≥ 0,95 0,989 Baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,029 Baik 

 

Berdasarkan tabel VII dapat  dilihat bahwa 5 dari 8 

Indeks Kecocokan telah memenuhi kriteria nilai cut-off, 

sedangkan 2 kriteria indeks masih belum memenuhi 

minimal nilai cut-off. Untuk itu perlu dilakukan proses 

modifikasi pada model guna memenuhi nilai cut-off yang 

layak dengan memperhatikan nilai modification indices 

atau M.I yang dari variabel error. Untuk mencapai nilai 

goodness of fit yang sesuai dengan nilai cut-off perlu 

dilakukan eliminasi pada beberapa variable error dengan 

nilai modification indices tinggi. Modifikasi model 

dilakukan dengan mengeliminasi variabel error diantaranya; 

indikator ID02, P06, dan A03. Model yang telah 

dimodifikasi dapat dilihat pada Gbr. 4. 
 

 
Gbr. 4 Model diagram alur setelah modifikasi 
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Berdasarkan Gbr 4. berarti bahwa model yang telah 

melalui modifikasi mendapatkan nilai goodness of fit yang 

tidak sama dengan sebelumnya. Nilai goodness of fit hasil 

modifikasi model ditunujukan tabel VIII berikut. 

TABEL VIII 

HASIL UJI KECOCOKAN MODEL SETELAH MODIFIKASI 

Hasil validitas konvergen pada Tabel IX 

menunjukkan seluruh konstruk dapat dinyatakan valid 

karena memiliki nilai AVE lebih dari 0,50. Ini berarti 

masing-masing indikator yang digunakan dalam model 

pengukuran ini dapat mengukur dengan valid. 

 
2. Uji Validitas Diskriminan 

Uji Validitas Diskriminan dilakukan bertujuan untuk 

menguji apakah tiap konstruk yang diuji memiliki 

perbedaan. Uji Validitas Diskriminan juga dilakukan 

guna mengetahui jika skala yang digunakan tidak 

mengukur hal yang sama pada satu model penelitian. 

Sebuah konskruk dapat dikatakan memiliki nilai 

validitas diskriminan yang baik apabila nilai √𝑨𝑽𝑬 

pada suatu variabel bernilai lebih dari atau sama 

dengan 0,60. 

 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji model 

setelah modifikasi telah mencapai kriteria delapan indeks 

kecocokan yang digunakan, sehingga menghasilkan nilai 

goodness of fit yang baik. 

 

D. Uji Validitas Model 

Uji validitas model tidak sama dengan uji validitas 

prasyarat yang telah dilaksanakan sebelumnya, teknik uji 

validitas pada model mencakup validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. 
1. Uji Validitas Konvergen 

Uji Validitas Konvergen dilakukan atau diukur guna 

mengetahui relasi antara indikator dengan variabel 

laten dengan menentukan apakah setiap indikator yang 

diajukan dapat diterapkan untuk mengidentifikasi 

model dengan tepat. Suatu konstruk dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai pengukur apa yang 

seharusnya diukur jika memiliki nilai AVE lebih dari 

atau sama dengan 0,50. 

 
TABEL IX 

HASIL UJI VALIDITAS KONVERGEN 

TABEL X 

HASIL UJI VALIDITAS DISKRIMINAN 
 

 

Pada Tabel X dapat dilihat bahwa seluruh konstruk pada 

model pengukuran ini menghasilkan nilai uji validitas 

diskriminan dengan nilai √𝑨𝑽𝑬 ≥ 0,60 sehingga dapat 

dikatakan valid. 

 

E. Uji Reliabilitas Model 

Tujuan dilakukannya Uji component reliability guna 

mengukur seberapa akurat suatu alat ukur apabila 

pengukuran dilakukan secara berulang. Jika variabel 

mempunyai nilai Composite Reliability ≥ 0,7 maka dapat 

dinyatakan variabel tersebut reliable[16]. Setiap indikator 

pada sebuah konstruk akan dikatakan baik jika 

menghasilkan nilai composite reliability yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji menunjukan nilai composite 

reliability ≥ 0,7, berarti dapat dikatakan bahwa hasil uji 

component reliability pada model instrumen penelitian 

memiliki data yang reliable sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan baik. Hasil uji reliabilitas pada Tabel XI berikut: 
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TABEL XI 

HASIL UJI RELIABILITAS MODEL 
 

Indicators 
Latent 

Variabels 

Loading 

Factors 

Composite 

Reliability 

Reliabilit 

y 

P10 

P09 

P08 

P07 

P05 

P04 

P03 

P02 
P01 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

P 

P 

P 

P 

P 

P 

P 
P 

0,821 

0,832 

0,786 

0,784 

0,800 

0,797 

0,803 

0,798 
0,796 

 

 

 

 

 

 

 
0,942 

 

 

 

 

 

 

 
Reliable 

ID04 

ID03 
ID01 

 

 

 

ID 

ID 
ID 

0,898 

0,894 
0,882 

 
 

0,921 

 
 

Reliable 

ISS03 

ISS02 

ISS01 

 

 

 

ISS 

ISS 

ISS 

0,866 

0,872 
0,866 

 
 

0,902 

 
 

Reliable 

A04 

A02 

A01 

 

 

 

A 

A 

A 

0,879 

0,868 
0,893 

 
 

0,912 

 
 

Reliable 

 

F. Analisis Model Struktural 

Analisis Model Struktural dilakukan guna mengetahui 

apakah hipotesis pada suatu penelitian dapat diterima atau 

ditolak. Nilai koefisien path atau P-value digunakan untuk 

menentukan apakah hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

akan ditolak atau diterima. Pada analisis ini alpha yang 

digunakan adalah 0,05. Oleh karenanya jika suatu variabel 

memiliki P-value dibawah 0.05 maka dapat dikatakan 

signifikan atau diterima dan membuktikan kebenaran 

asumsi yang dibuat sebelumnya. Sedangkan jika suatu 

variabel memiliki P-value diatas 0.05 maka hipotesis 

dinyatakan tidak signifikan atau ditolak. 

TABEL XII 

HASIL ANALISA MODEL STRUKTURAL 
 

 
 

Seperti yang terlihat pada tabel hasil analisa model 

struktural diputuskan bahwa terdapat empat hipotesis yang 

diterima dan terdapat satu hipotesis ditolak. Sedangkan 

hasil R-square membantu melihat sebarapa besar pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen pada 

sebuah model. Hasil perhitungan nilai R-square ditunjukan 

pada Tabel XIII. 
TABEL XIII 

NILAI R-SQUARE 

Tabel Nilai R-square menunjukan varibel A 

menghasilkan nilai R-square sebesar 0,768, ini 

menunjukkan bahwa variabel ID dan P dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap A sebesar 76,8%. Sementara variabel 

ISS mengahsilkan nilai R-square sebesar 0,518, yang 

berarti bahwa variabel ID, P dan A dapat menerangkan 

pengaruhnya kepada variabel ISS sebesar 51,8%. 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pengujian hipotesis yang dilaksanakan pada 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan hasil sebagai berikut: 

1) Variabel independen Information and Data berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen Attractiveness dengan 

nilai P-value sebesar 0,007. Variabel independen 

Performance memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

dependen Attractiveness dengan nilai P value sebesar 0,000. 

Pengaruh positif antar variabel tersebut menjelaskan bahwa 

pengguna tertarik dalam menggunakan Digilib Unesa yang 

menyajikan informasi dan data yang tepat, user interface 

yang menarik, dan tidak terdapat error pada website 

tersebut. 

2) Variabel independen Performance berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen Information System Success 

dengan nilai P-value sebesar 0,001. Variabel independen 

Attractiveness memiliki berpengaruh positif terhadap 

variabel dependen Information System Success dengan nilai 

P-value sebesar 0,024. Pengaruh positif antar variabel 

tersebut menjelaskan bahwa pengguna merasa puas dengan 

pelayanan Digilib Unesa yang memiliki performa website 

yang baik serta memiliki tampilan yang menarik. 

3) Sedangkan variabel independen Information and Data tidak 

memberikan pengaruh positif terhadap variabel dependen 

Information System Success yang dinyatakan dengan P- 

value sebesar 0,105. 

4) Hubungan antar variabel independen Information and Data 

dan Performance kepada variabel Attractiveness sebesar 

76,8%. Sementara hubungan antar variabel Performance 

dan Attractiveness terhadap variabel Information System 

Success sebesar 51,8%. 

V. SARAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat beberapa 

saran peneliti yang dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya diantaranya: 

1) Penambahan jumlah responden untuk mendapatkan hasil 

pengujian yang lebih baik. 

2) Penelitian serupa dapat dilakukan dengan model analisa 

lain sehingga dapat menghasilkan yang lebih maksimal. 
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